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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk membantu 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran terdapat 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir yang harus dilakukan oleh seorang 
pendidik. Dari kegiatan proses pembelajaran tersebut akan terjadi sebuah interaksi 
siswa dengan guru, siswa dengan siswa dan siswa dengan sumber belajar. Hal ini 
sejalan berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional yaitu pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  
Sedangkan menurut Kusuma (2019, hlm.47) bahwa pembelajaran adalah 
proses yang didalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru dengan siswa secara 
langsung untuk mencapai tujuan belajar. Oleh karena itu, peran guru sangat penting 
membantu siswa untuk saling berinteraksi dengan lingkungan sekitar agar dapat 
mencapai keberhasilan dalam belajar. Sebagaimana yang di kemukakan oleh 
Naimnule, dkk (2016, hlm.2050) bahwa guru memiliki peran penting untuk 
menentukan keberhasilan proses pembelajaran. 
Salah satu keberhasilan dalam proses pembelajaran yaitu membantu hasil 
belajar siswa untuk mencapai hasil maksimal. Karena hasil belajar adalah tolak ukur 
keberhasilan setelah mengikuti proses pembelajaran. Maka dari itu, guru harus 
membantu siswa untuk menguasai dan memahami materi pelajaran di kelas. 
Dengan hasil belajar, guru dapat mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi 
yang telah diajarkan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sudjana (dalam 
Jihad,dkk, 2013, hlm. 15) bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Sehingga jika guru 
dapat mengajar dengan baik maka akan mendapatkan hasil belajar yang baik pula 
begitupun sebaliknya.  
Pada kegiatan awal observasi di sekolah dasar Kota Bandung, peneliti melihat 
proses pembelajaran di dalam kelas. Dalam proses pembelajaran guru lebih 
mendominasi dengan menggunakan metode ceramah. Sehingga siswa hanya 
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menerima informasi dengan cara mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, 
pada proses pembelajaran siswa hanya menulis dan mengerjakan tugas tanpa 
memahami materi pembelajaran. Hal tersebut berdampak pada pemahaman siswa 
dalam materi pelajaran   rendah. Sebagaimana yang dikatakan oleh Sari & Muchlis 
(2018, hlm.9) bahwa dalam proses pembelajaran siswa hanya mendengarkan   dari 
guru maka sedikit informasi yang didapat  dan berdampak pula pada rendahnya 
hasil belajar siswa. Terbukti pada nilai hasil belajar siswa yang tuntas  mencapai 
KKM  70 hanya 39% dari 18 siswa, sedangkan nilai yang tidak tuntas mencapai 
KKM ≤ 70 yaitu 61%.   
Selain itu, dalam proses pembelajaran guru sudah menggunakan metode 
diskusi, metode diskusi yang digunakan guru adalah dengan membentuk siswa 
menjadi beberapa kelompok namun dalam pembagian kelompok tersebut tidak 
secara heterogen. Heterogen disini guru tidak mengelompokkan siswa dalam 
perbedaan gender, dan perbedaan kemampuan akademik. Sehingga terlihat dalam 
kegiatan diskusi siswa yang memiliki kemampuan tinggi lebih mendominasi 
sedangkan siswa yang memiliki kemampuan sedang dan rendah hanya menerima 
dalam kegiatan diskusi. Padahal kegiatan diskusi tersebut dapat memberikan 
kesempatan kepada seluruh siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan kelompok, 
saling memberikan masukan dan pendapat dalam pembelajaran. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh  Rosyidah (2016, hlm.116) bahwa belajar kelompok atau 
kerjasama dipercaya paling efektif karena siswa dapat terlibat aktif dalam berbagai 
ide dan tugas untuk dapat melengkapi tugas akademis.   
Maka dari itu, untuk mengatasi permasalahan diatas perlu adanya penggunaan 
model pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman siswa dan tidak ada 
siswa yang mendominasi dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang 
bisa memenuhi hal tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).  
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) adalah 
model pembelajaran kelompok yang memiliki tanggung jawab kepada seluruh 
siswa untuk menyelesaikan tugas, memahami materi pelajaran dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa saling berdiskusi mengemukakan pendapat dan ide-ide 
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dengan teman kelompok untuk dapat menentukan jawaban yang tepat. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Huda (2012, hlm.138) bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together  (NHT) adalah suatu model pembelajaran 
berkelompok dimana setiap siswa diberikan  diberikan tanggung jawab untuk saling 
bekerja sama untuk menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran, 
memberikan kesempatan kepada siswa saling sharing masukan dan pendapat serta 
mempertimbangkan jawaban dan nanti pada tahap akhir siswa yang memakai 
nomor kepala akan dipanggil untuk menjawab hasil diskusi kelompok mereka.  
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) adalah model pembelajaran berkelompok secara 
heterogen yang mendorong siswa untuk meningkatkan semangat belajar dengan 
teman kelompok, saling bertukar pikiran, menyampaikan gagasan atau pendapat. 
Dalam model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) ini guru dapat 
memilih nomor kepala siswa untuk memastikan semua siswa benar benar terlibat 
dalam kegiatan diskusi. Sehingga dalam pembelajaran tersebut seluruh siswa 
menjadi aktif dalam belajar, tidak ada siswa yang mendominasi dalam 
pembelajaran, tidak membuat siswa jenuh dalam proses pembelajaran, semangat 
dalam mengerjakan tugas yang dan semua siswa harus bisa memahami materi yang 
sedang dipelajarinya sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.  
Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III Sekolah 
Dasar”. 
 
1.2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimanakah Penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. 
Adapun secara khusus rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada siswa kelas 
III Sekolah Dasar ? 
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2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran  kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada siswa  
kelas III Sekolah Dasar ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan umum Penelitian Tindakan Kelas ini adalah untuk mendeskripsikan 
“Bagaimanakah Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas”. Adapun secara 
khusus penelitian ini untuk mendeskripsikan : 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada siswa 
kelas III Sekolah Dasar. 
2. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada siswa 
kelas III Sekolah Dasar. 
 
1.4. Manfaat Hasil Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan diatas, adapun manfaat 
yang diberikan bagi : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 
memperkaya kajian keilmuan tentang “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil  
Belajar Siswa. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
Dari hasil penelitian siswa dapat diharapkan dapat meningkatkan rasa percaya 
diri dalam kegiatan pembelajaran, saling memahami perbedaan individu, dan 
mendorong siswa agar termotivasi dalam proses pembelajaran sehingga hasil 
belajar meningkat. 
b. Bagi Guru 
Dengan penelitian ini guru diharapkan dapat mengembangkan dan meningatkan  
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kemampuannya dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Selain itu guru memperoleh  masukan  model untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dengan  menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together dengan teknis yang kreatif yang  dapat menunjang keberhasilan 
proses pembelajaran, maupun menarik perhatian siswa dalam proses 
pembelajaran. 
c.  Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatan  
hasil belajar siswa serta mengetahui tingkat keberhasilan  model pembelajaran 
ini. 
 
 
 
 
